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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis urea optimal dalam
amoniasi batang pisang terhadap tingkat degradasi bahan kering (BK), bahan organik
(BO) dan protein kasar (PK) secara in-vitro. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (4 perlakuan dan 4
ulangan). Sebagai perlakuan digunakan level dosis urea yang berbeda pada amoniasi
batang pisang, yakni perlakuan A = 0% urea/kg BK, perlakuan B = 3% urea/kg BK,
perlakuan C = 6% urea/kg BK dan perlakuan D = 9% urea/kg BK. Dari hasil penelitian
didapatkan rataan degradasi bahan kering berkisar dari 29.82 - 36.13%, rataan degradasi
bahan organik berkisar dari 37.55 - 48.40% dan rataan degradasi protein kasar berkisar
dari 55.16 - 77.04%. Berdasarkan hasil analisis ragam penelitian menunjukkan bahwa
pemberian dosis urea yang berbeda pada masing-masing perlakuan memberikan
pengaruh berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap degradasi bahan kering, bahan
organik dan protein kasar secara in-vitro. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pemakaian dosis urea dengan level 6%/kg BK dalam amoniasi
batang pisang memberikan nilai degradasi yang tertinggi terhadap degradasi bahan
kering, bahan organik dan protein kasar secara in-vitro.

Kata kunci : Batang pisang, dosis urea, amoniasi, in-vitro.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyediaan bahan pakan dalam jumlah yang cukup dengan mutu yang baik
merupakan salah satu unsur yang menopang keberhasilan peternakan. Pakan yang baik
artinya mengandung air, protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral dalam jumlah
yang cukup dan serasi sesuai dengan kebutuhan tubuh ternak untuk mendukung
kegiatannya (hidup pokok dan berproduksi).

Beberapa faktor yang menghambat penyediaan hijauan pakan, yakni terjadinya
perubahan fungsi lahan yang sebelumnya sebagai sumber hijauan pakan menjadi lahan
pemukiman, lahan untuk tanaman pangan dan tanaman industri. Disamping itu secara
umum di Indonesia ketersediaan hijauan pakan juga dipengaruhi oleh iklim, sehingga
pada musim kemarau terjadi kekurangan hijauan pakan ternak dan sebaliknya dimusim
hujan jumlahnya melimpah. Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan penggunaan bahan pakan alternatif.

Bahan pakan alternatif dapat berasal dari limbah pertanian, hasil sampingan
agro-industri, hasil ikutan ternak dan pengolahan ternak, limbah perikanan dan bahan
pakan non-konvensional (Murni dkk., 2008). Batang pisang merupakan salah satu hasil
ikutan pertanian/perkebunan yang dihasilkan dari tanaman pisang yang telah dipanen
yang dapat dijadikan sebagai bahan pakan alternatif.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura Sumatera Barat (Dispetahor
Sumbar) tahun 2008 mencatat produksi pisang pada tahun 2007 mencapai jumlah
sekitar 208 311 ton dengan luas area + 3 810 hektar (ha). Dari total produksi yang

dihasilkan, sebanyak 30% adalah jumlah produksi buah pisang, yakni 62 493.3 ton, 60%



nya adalah produksi batang pisang, yakni sebanyak 124 986.6 ton dan 10% nya adalah
produksi daun pisang sebanyak 20 831.1 ton (Munadjim, 1983). Kandungan
nilai gizi dari batang pisang adalah bahan kering (BK) 8.62%, abu 24.31%, protein
kasar (PK) 4.81%, serat kasar (SK) 27.73%, lemak kasar (LK) 2.75%, bahan ekstrak
tanpa nitrogen (BETN) 40.61%, hemiselulosa 20.34%, selulosa 26.64% dan lignin
9.92% (Analisis Laboratorium Gizi Ruminansia, 2010).

Pada umumnya limbah pertanian menurut Devendra (1980) mempunyai sifat
sebagai berikut : 1). nilai nutrisi rendah terutama protein dan kecernaannya; 2). bersifat
bulky sehingga biaya angkutan menjadi mahal karena membutuhkan ruang yang lebih
besar per satuan berat tertentu; 3). kelembabannya tinggi dan menyulitkan penyimpanan;
4). sering terdapat komponen yang kurang disukai ternak dan mengandung racun.
Adapun keterbatasan-keterbatasan lain adalah : dinding selnya terselimuti oleh
kompleks/kristal-kristal silika (Van Soest, 1982) dan proses lignifikasi yang telah lanjut
dan struktur selulosanya sudah terbentuk kristal, tidak lagi terbentuk amorf (Jackson,
1977).

Tingginya kandungan lignin pada bahan pakan seperti pada batang pisang akan
berpengaruh terhadap kerja enzim mikroba dalam mencerna zat-zat makanan di dalam
rumen (Sutardi, 1980). Lignin berperan memperkuat struktur dinding sel dengan
mengikat selulosa dan hemiselulosa yang sulit dicerna oleh mikroorganisme rumen.

Selulosa dan hemiselulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel
tanaman dan hampir tidak pernah ditemui dalam keadaan murni di alam, melainkan
berikatan dengan bahan lain yaitu lignin yang membentuk lignoselulosa dan

lignohemiselulosa. Selulosa dan hemiselulosa pada kompleks lignoselulosa dan



lignohemiselulosa tidak dapat dihidrolisis oleh enzim selulase dan hemiselulase kecuali
bila ikatan kompleks ini bisa direnggangkan.

Perlunya proses pengolahan pada limbah yang akan dijadikan sebagai pakan
alternatif bertujuan untuk meningkatkan kualitas dari limbah tersebut (kandungan gizi,
kecernaan dan palatabilitas). Salah satu cara pengolahan yang dapat dilakukan adalah
amoniasi dengan menggunakan urea.

Menurut Hanafi (2004) Pengolahan dengan cara amoniasi mempunyai beberapa
keuntungan, antara lain : 1). sederhana cara pengerjaannya dan tidak berbahaya; 2).
lebih murah dan mudah dikerjakan dibanding dengan NaOH; 3). cukup efektif untuk
menghilangkan aflatoksin; 4). meningkatkan kandungan protein kasar; 5). tidak
menimbulkan polusi dalam tanah. Ditambahkan oleh Kartasudjana (2001) proses
amoniasi juga dapat memusnahkan telur cacing yang terdapat pada hijauan (bila ada).
Melalui proses amoniasi diharapkan kualitas batang pisang lebih meningkat, baik dari
segi kandungan gizi dan penggunaannya sebagai pakan alternatif bagi ternak ruminansia.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian dengan judul
“Pengaruh Tingkat Dosis Urea dalam Amoniasi Batang Pisang terhadap

Degradasi Bahan Kering, Bahan Organik dan Protein Kasar Secara In-Vitro”.

1.2 Perumusan Masalah
1. Melimpahnya kuantitas dari hasil ikutan pertanian khususnya batang pisang
yang belum banyak dimanfaatkan sebagai pakan alternatif bagi ternak
ruminansia.
2. Adanya ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa pada limbah batang pisang.
3. Berapa dosis urea optimal yang dapat digunakan dalam amoniasi batang pisang

sehingga dihasilkan tingkat degradasi BK, BO dan PK paling tinggi?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
dari amoniasi batang pisang dengan menggunakan dosis urea yang berbeda terhadap
tingkat degradasi bahan kering, bahan organik dan protein kasar secara in-vitro.
Manfaat dari penelitian adalah untuk menambah jenis pakan alternatirf bagi ternak
ruminansia dan pengetahuan tentang metode pengolahan limbah yang dapat digunakan

untuk meningkatkan kualitas gizi dari limbah tersebut.

1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah pemakaian dosis urea sampai level 9%
/kg BK batang pisang dapat meningkatkan degradasi bahan kering, bahan organik dan

protein kasar secara in-vitro.



V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemakaian dosis urea dengan
level 6% pada amoniasi batang pisang memberikan tingkat degradasi yang tertinggi

terhadap degradasi bahan kering, bahan organik dan protein kasar secara in-vitro.
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